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ABSTRACT

Utilization of marine resource is one of adaptation types of farmer coping with critical
land in coastal area. The consequence of this, is the change in their occupation status from the farmer
to fisherman. However the change does not alwiays means that their poverty status may also changes.
This factual problem i the base for reearch objectives, with the main emphasts on understanding
farmer matives of changing ocaupation to fisherman, process variation of occupation change, and
the impact of this process to bousehold income.

The research was carried out in six coastal village of Gununpkidul District. Survey method
was employed by collecting data from respondents. The population of respondents amounted to 341
households (HH) working as fisherman. Sampling technigue was proportionally simple random in
which 120 HH was taken a5 resposndents sample. They were vepresentatives of Kanigore, Pucung,
Kemadang, Neestiharjo, Sidobarjo, and Purwodadi village. Data on socio-economic structure of the
household, the process of occupation charge, and household tcome were collected by mean of structueved
mterview. Data analysis was performed through descriptive technique in which frequencies and
crass tabulation were mostly wsed.

The research results indicate that the motives of local farmer to become fsherman are
varions, but the main matrve(81,7%) ta increase household income. Themajor cause of this s phrysical
enviranment presure of the avea (Le. oritical land and badkward village). This leads farmer to low
level of accessebility tosocio-economic infrasvucture, and low level of econamic status (Le. very poor
category). The majority of farmer (58,3%) carried out transitional occupation before becoming
fisherman. This encompass activities as fishing or collecting sea shell and bea algacron the sea front.
Intermediary activities being performed a form of adaptation to marine environment {sea water!
from agricultural land environment. This means that most farmers search and gatn skills and
experiences related to fishery. Occupation change from farmer tofishermar: has significant impact in
the betterment of income. In average, the fsherman monthly income & Rp 531,.375.- which s mudh
higher than the mirumum level of basic need in Yogyakarta Povince (Rp 266,870.:). In the ather
word the occupation change from farmer to fisherman driven by motive to increasse household
income 5 proven to be capable to satisfy the need of household economy.

Key words : The Changes Occupation to Increasse Housebold Incame
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Kekayaan dan keragaman sum-
berdaya alam wilayah pesisir dan lautan
telah banyak dimanfaatkan masyarakat
sejak masa lampau hingga sekarang, dan
pada masa yang akan datang. Pemanfaatan
tersebur sebagai salah saru sumber bahan
pangan, terutama dalam memenuhi
keburuhan protein hewani. Dalam kate-
gori manfaat wilayah pesisir (Manning
and Sweer, 1993) dapar dibedakan (1)
manfaat yang mendukung kehidupan, (2)
manfaat terhadap sosio-budaya, dan (3)
manfaat terhadap produksi. Manfaat ini
baik secara langsung maupun tidak
langsung menguntungkan masyarakar.
Namun demikian di balik keuntungan
pemanfaatan wilayah pesisir, sering
umbul masalah dalam pelestanian, sebagai
salah satu dampak overlap kegiatan
masyarakar dalam rangka memanfaatkan
dan atau pengembangan.

Permasalahan tersebut mendo-
rong timbulnya perhatian besar dan
berbagai stakeholders untuk eksploitasi
dan optimalisasi sumberdaya wilayah
pesisir, baik di tingkar global, nasional,
regional, hingga tingkat lokal (Supri-
haryono, 2000). Sasaran perhatian utama
adalah mengimbangl usaha peningkatan
kesejahteraan masyarakat, dengan cara
mengusahakan pengelolaan secara terpadu
dan menyeluruh. Berbagai upaya opti-

malisasi pemanfaatan berbagai peruntuk-
an termasuk usaha-usaha komersial,
industr, perkapalan, rekreasi, kehutanan,
drainase, pengendalian banjir, perikanan
tangkap dan budidaya di wilayah pesisir.
Pada umumnya aktifitas-akeifitas ivu rerle-
tak pada wilayah yang sama. Konsekuen-
sinys, sering terjadi benturan kepenting-
an, terutama aktifitas yang membutuhkan
kualitas lingkungan spesifik; misalnya an-
tara sektor kehutanan dengan perikanan,
industri, pariwisata dan lainnya. Benturan
kepentingan antar sekror dalam pemanfa-
atan sumberdaya alam wilayah pesisir,
jika idak rerkendali akan menimbulkan
perubahan ekosistem, yang berakibar pa-
da kerusakan. Antisipasi hal itu diperlu-
kan pengelolaan secara terpadu (UU. No.
23/ 1997") untuk melestarikan lingkungan
hidup. Hal itu dimaksudkan untuk
menghindan bentrokan kepentingan agar
dapat mempertahankan atau memperbai-
ki sumberdaya di wilayah pesisir.

Beberapa pertimbangan dalam
pengelolaan wilayah pesisir disarankan
(Supriharyono, 2000; GESAMP, 1986;
Dep. Kelautan dan Perikanan R.1., 2000)
mencakup aspek biofisik, sosio budaya,
dan sosio ekonomi. Pertimbangan dan
aspek sosio ekonomi mencakup keterkait-
an wilayah pesisir dengan nilai-nilai
ekonomi dani sumber daya yang akan di-
kelola. Hal ini terdiri atas ukuran
besarnya tingkar kepentingan: (1) sumber-

% Pengelolaan lingkungan hidup meliputi kebijaksansan penataan, permanfaatan, pengembungan, pemeliharaan,
pemnulihan, pengawasan, dan pengendalian (UU. Na. 23/ 1997, dalam Supriharyono, 2000).
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daya untuk memenuhi kebutuhan
subsistence masyarakar yang diambil dan
laut; (2) sumberdaya sebagai penghasil
komoditas yang dapat dipasarkan pada
tingkat lokal, regional, nasional ataupun
internasional; dan (3) kepentingan sum-
berdaya untuk rekreasi dan wisata yang
dapat menghasilkan vang.

Selama ini pengelolaan wilayah
pesisir seringkali belum mencakup secara
tuntas aspek sosio ekonomi masyarakat baik
dan seg pengetahuan dan aktifitasnya.
Oleh karena itu, usaha pemaharman akrifitas
masayarakar dalam kaitannya dengan
sumber daya wilayah pesisir melalui
penelitian cukup relevant dalam rangka
mendukung dan melengkapi informasi
usaha-usaha pengembangan wilayah pesisir.
Salah satu daerah yang memiliki kawasan
pesisir dan relah dikelola dewasa ini adalsh
Kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewa
Yogyakarta (DI Yogyakarta). Pengelolaan
dida-sarkan pada prinsip kemitraan, antara
pihak pemerintah sebagai pemegang mandat
rakyat dengan pihak swasta sebagai
pengelola kawasan pantai. Pemanfaatan
kawasan pantai semakin lama semakin
meningkat, sejalan dengan peningkatan
kebutuhan lahan bagi masyarakar untuk
berbagai tujuan dan kegiatan. Harapan
dampak dan pengelolaan kawasan pantai
tersebut dapat meningkatkan pendapatan
asli daerah, dan peningkatan kondisi sosial
ekonomi penduduk serempar (Tim Fak.
Geografi UGM, 2000). Sejauh mana hars-
pan dampak tersebut terurama pada pening-
katan kondisi sosial ekonomi penduduk

nelayan setempat, merupakan permasalahan
menarik untuk dijawab melalui penelitian.

Permasalahan

Penelitian ini bertolak dari
masalah ketersediaan informasi potensi
komponen kultural termasuk di dalam-
nya bentuk pemanfaatan kawasan Pantai
Gunungkidul, masih terbatas pada gam-
baran umum. Permasalahan secara khusus
dibatasi pada pertanyaan sebagai pedoman
penelitian seberapa jauh pengaruh penge-
lolaan kawasan pantai tersebut pada kon-
disi sosial ekonomi pendudul setempat,

* terutama penduduk nelayan. Secara rinci

pertanyaan penelitian dijabarkan: (1)
Motivasi apa saja yang mendorong pe-
manfaatan sumber-daya perairan laut? (2)
Bagaimana proses perubahan pekerjaan
dani petani ke nelayan? (3) Bagaimana aki-
bat perubahan pekerjaan pada aspek sosial
ekonomi rumahtangga nelayan?

TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian secara umum,
untuk mengungkap pengaruh pengelola-
an kawasan pantai pada karakteristik
sosial ekonomi rumahtangga penduduk
setempat. Tujuan khusus menekankan pa-
da kajian (1) alasan perubahan pekerjaan
menjadi nelayan; (2) proses perubahan
pekerjaan menjadi nelayan; dan (3) aspek
sosial ekonomi terutama pendapatan
rumahtangga nelayan.

Landasan Teoritis
Setiap masyarakat dalam kehi-
dupannya pasti mengalami berbagai
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perubahan. Salah satu perubahan tersebut
adalzh perubahan sosial, yakni suaru vanasi
cara-cara hidup, dapat disebabkan oleh
perubahan kondisi geografis, kebudayaar’
material, komposisi penduduk, ideologi dan
kebijakan, dan disebabkan oleh difusi dan
inovasi baru (Ogburn, 1950; Iver and
Charles, 1961). Konsep int merupakan dasar
perubahan sosial ekonomi. Koenig (1957)
mengemukakan bahwa perubahan sosial
ckonomi mengacu pada modifikasi yang
terjadi dalam pola kehidupan manusia.
Modifikasi-modifikasi ini terjadi karena
pengaruh fakror-faktor internal dan
eksternal.

Aplikasi salah satu makna peru-
bahan sostal tersebut, adalah perubahan
pekerjaan sekelompok petani menjadi
selayan, yang secara teoritis dapat dipenga-
ruhi oleh faktor intemal dan faktor ekster-
mal. Asumsi-asumsi yang diajukan, bahwa
pertama dorongan faktor internal yang
serba terbatas (usia muda kondisi fisik kuat,
jumlah anggota keluarga cukup besar,
pendidikan rendah, pekerjaan sampingan
werbatas akibat krisis, kerersediaan waktu
luang banyak, dan pemilikan lahan relanf
sempit, pendapatan rendah); berakibat pada
kebutuhan kehidupan ekonomi tidak
cukup. Kedua, dorongan fakror eksternal
(kondisi topografi karst, kesuburan tanah
rendah, iklim khususnya musim kemarau
panjang, dan ketersediaan air permukaan
dan airtanah dangkal terbatas), merupakan
kendala besar bagi pemenuhan kebutuhan
air domestik, apalagi untuk usaha rani
sawah. Albatnya, kebutuhan kehidupan

ekonomi pun udak dapar tercukupt. Ketiga,
ketidak mampuan memenuhi keburuhan
kehidupan ekonomi dari usaha tani,
berakibat pada pengambilan keputusan
untuk menjadi nelayan. Hal ini didukung
asumsi keempar, adanya faktor eksternal
sebagai faktor penarik, ketersediaan dan
potensi sumberdaya laut yang cukup besar,
dan aksesebilitas tempat tinggal maupun
aksesebilitas terhadap pemanfaaran sumber-
daya laut yang cukup tinggi menarik petani
untuk bekerja sebagai nelayan (Gambar 1.).

Di dalam proses perubahan
pekerjaan terdapat dua alternanif, pertama
petani melakukan kegiatan langsung
menjadi nelayan buruh atau nelayan
pemilik; kedua petani melakukan kegiatan
anrara kebih dulu sebelum menjadi nelayan
buruh arau nelayan pemilik. Beberapajerus
kegiatan antara lain pencari atau pengumpul
kerang, pencani atau pengumpul rumput
laut, pencari atau pengumpul tkan hias,
pengumpul dan pedagang kerang, pengum-
pul dan pedagang rumput laut, pengumpul
dan pedagang ikan hias.

Keterkaitan antara ketersediaan
sumberdaya laut dengan tingkat
teknologl yang dimiliki nelayan,
berakibat pada keragaman produk yang
diperoleh dari kegiatannya (Pollnac,
1988). Artinya, keberhasilan nelayan
dalam pemanfiatan sumberdaya laur,
banyak ditentukan oleh kemampuan
adaptasi dan tingkar teknologi yang
dimiliki. Dalam konteks praktis penelitian
ini, seberapa besar keberhasilan mampu
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Gambar 1. Mekanisme Perubahan Pekerjaan Petani

meningkatkan kesejahteraan, diukur
secara terbatas dari salah satu aspek
pendapatan yang diperoleh.

METODE PENELITIAN

Pelaksanaan penelitian di pedesaan
pantai Kabupaten Gunungkidul mengguna-
kan metode survel. Penkanan laut di daerah
ini tersebar di 6 desa di 3 kecamaran, yakni
Kecamatan Saptosani, Tepus, dan Rongkop.
Jumlah rumah tangga (RT) nelayan di ketiga
daerah kecamatan hingga tahun 2000 sebesar
341 BT nelayan (Tabel L.). Responden
penelitian adalah kepala keluarga (KK)
nelayan. Jumlah sampel sebanyak 120 KK
ditentukan dari enam desa atas dasar

proportional random sampling

Pengumpulan data primmer meng;
gunakan kuesioner sebagal pedoman
wawancara langsung kepada 120 respon-
den. Materi pertanyaan mencakup aspek-
aspek karakteristik rumahtangga nelayan,
alasan perubahan pekenjaan menjadi nela-
yan, proses perubahan pekenaan menjadi
nelayan, dan aspek kegiatan nelayan serra
tingkat pendapatan rumahtangga nelayan.
Data sekunder berupa dokumen dan
literatur dikumpulkan dari beberapa -
1Astanst yang terkait dengan penelitian ini.

Teknik yang digunakan untuk
menganalisis data penelitian ini adalah
analisis tabulasi frekuensi dan tabulasi
silang, Tabulasi frekuensi untuk memaha-
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Tabel 1. Jumlah Desa, Rumahtangga (RT) Nelayan, Sampel Responden, dan Lokasi
Pendaratan Ikan di Kabupaten Gunungkidul

_ No. | Desa, Kecamatan | JumlahRT | Sampel RT | Pendaratan Ikan
1 |Kanigoro, Saptosari 38 12 Pantai Ngrenean |
2 |Pucung, Rongkop 46 16 Pantai Sadeng
3 Kemadang, Tepus 127 45 Pantai Baron i
4  |Ngestiharjo, Tepus 56 20 Pantai Drini
3 |Sidoharjo, Tepus 45 16 Pantai Ngandong
& Purwodadi, Tepus 32 11 Pantai Siung
Jumlah T

Sember: Kantor Kecamatan Saptosari, Tepus, Rongkop, 2000; dan Lampiran 1.

== dan menjelaskan perbedaan karakreris-
=k rumah tangga nelayan, alasan perubah-
= pekerjaan menjadi nelayan, proses
gerubahan pekerjaan menjadi nelayan, dan
aspek kegiatan nelayan serta tingkar
peadapatan rumahtangga nelayan. Tabulasi
stang untuk menjelaskan rentang sifar-sifar
Ssbungan antara variabel karakteristik
msmahrangga nelayan dengan variabel alasan
perubahan pekenjaan menjadi nelayan, dan
wariabel proses perubahan pekerjaan
mengadi nelayan. Selain itu cabulasi silang
Sgenakan untuk menjelaskan keterkaitan
=amsbelvariabel tersebut dengan variabel-
wazbel kegiatan nelayan, dan tingkat
gescaparan rumahtangga nelayan. Analisis
el silang didukung uji statistik kai
Sesdesr, untuk memperjelas dan memper-
Swam ada tidaknya perbedaan nilai antar

s=orpok.

HASIL PENELITIAN DAN
PFEMBAHASAN

Perfionan Laut Pantai Selatan
Esbupaten Gunungkidul

Wilayah pesisir Kabupaten
Gunungkidul terletak sekitar 40
kilometer dari ibukota DI Yogyakarta.
Luas lahan keenam desa penelitian 109.8
km? atau sekitar 7,4 persen dari seluruh
luas wilayah kabupaten Gunungkidul.
(Bappeda Kabupaten Guaungkidul, 2000).
Secara umum wilayah ini termasuk
kawasan pengembangan Gunung Seribu,
dengan ropografi karst, berbatuan
gamping, termasuk daerah kritis Jahan
dan kritis air. Kekurangan air bukan saja
untuk usaha tani sawah, tetapi juga dalam
memenuhi kebutuhan air rumahrangga
pada musim kemarau. Meskipun beberapa
sumber air (mata air, sungai bawah ranah,
sumur dalam, telaga, dan bak penampung
air hujan) terdapat di daerah ini, terapi
kebutuhan air sehari-hari bagi penduduk
belum dapat tercukupi.

Kenyataan ini menyebabkan

penggunaan lahan untuk pertanian sangat
tidak terdukung di wilayah tersebur.
Akibatnya kegiatan pertanian vang paling
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dominan (92,7%) adalah pertanian lahan
kering (Tabel 2.), yakni berupa tegal (65%)
dan hutan rakyar (27,7%). Artinya, jenis
tanaman bahan pangan yang dapat di-
usahakan sangat terbaras. Tanaman
pangan yang terdapat dan tumbuh dengan

baik adalah ubi kayu. Tanaman pangan
lain seperti padi gogo, jagung, kedelai,
kacang tanah, dan sayuran juga
diusahakan petani setempat, terapt luas
tanam dan produksinya paling dominan
adalah ubi kayu, meskipun panen sekali
setahun. Tanaman keras di wilayah 1m
didominasi jati, akasia, sonokeling, dan
maheni; pada umumnya merupakan
tanaman di lahan hutan rakyar dan kebun
campuran.

Ditinjau dan aspek ekonomi
rumahtangga petani, lahan sepert:
tersebut di atas merupakan modal pokok
sebagai sumber pendapatan. Masalahnya,
semua produk yang diperoleh ridak
mencukupi kebutuhan ekonomi rumah-
tangga, akibat rendahnya produkruifitas
lahan pertanian dan sempitnya lahan yang
dapat diusahakan?). Akibatnya, banyak di
antara anggota rumahtangga petani
mencari pekerjaan sampingan di luar
sektor pertanian, baik di luar daerah
sebagai migran di kota-kota besar,
maupun di daerah setempat. Sebagian
bekerja sebagai pedagang, tukang, buruh
tani maupun buruh jasa, atau mengusaha-
kan industri rumahtangga, dan sebaga

Tabel 2. Luas dan Bentuk Penggunaan Lahan di Sebagian Perdesaan Pantai Kabupaten

Gunungkidul
Luas Bentuk Penggunaan Lahan (ha)
Desa Peka- | Tegal | Sawah | Hutan | Peng- | Lain- | Jumlah
rangan rakyat | gemb | lain
alaan

Eanigoro 167,3 1823,7 8.0 431,0 50 3,0 2488,0
Pucung 96,5 1057.0 4.8 273,83 29 7.0 14420
Kemadang 79,9 | 12936 231 534,2 0,4 8,9 1940,1
Ngestiharjo 97,0 | 7818 149 4340| 00| 5.1 1332,9
Sidoharjo 142,0 811,5 55 635,0 1,0 4,4 1599,4
Purwodadi 110,3 | 13689 7.8 88,0 1,0 6,0 2182,0
Jumlah 693,1 | 71365 64,1 | 30460 10,3 34,4 10984,4
Persen 6,3 65,0 0,6 7.7 0,1 03 100,0

Sumber: Bappeda Kabupaten Gumungkidual, 2000

' Rara-rata pengussaan laban tegal 1,1 ba/RT dan lshan sawah tedah hujan 0,01 ha/BT; dengan rata-rata
produleificas ubikayu 12 ton'ha, padi gogo 2,16 ton/ha, jagung 1,52 ton'ha, kacangtanah 0,67 ton/ha, dan
kedelai 0,09 ton/ha. Angka-anghka produbifitas ini jauh lebih rendah dan pada angka produktificas lahan di

tingkar Kabupaten Gununghidul (Ritohardoye, 1999).
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sslayan batk menanghkap ikan ataupun
mengumpulkan rumput laut di pantai di
sekatar desa.

Usaha peningkatan pendapatan
peram di sekror perikanan laur, udak
kepas dan pengaruh luar yang diperoleh
Beberapa petani yang pernah migrasi dan
sekena di perikanan laur di daerah lain.
Desamping itu, pengaruh nelayan-nelayan
dan luar daerah yang mendarat di
Seberapa lokasi pantai setempar, seperti
& pantai-pantai Ngrenean, Baron, Drini,
Ngandong, Siung, dan pantai Sadeng.
Amnya, di daerah ini terjadi perkembang-
za teknologl penangkapan ikan laut
{perahu vang digunakan, jaring, dan
gancing); yang telah dikembanglkan oleh
selayan-nelayan dari daerah lain,
Perkembangan teknologi alat penangkap-
a= tkan berasal dan nelayan Cilacap,
Pe=gandaran, Perigi, Pacitan, Muncar,
Banyuwangi, dan nelayan Madura.
Pendaratan nelayan paling awal terjadi di
gmnra Baron. Kedatangan para nelayan
w=rsebur mendorong sebagian masyarakar
sstempat untuk berperanserta dalam
=zha penangkapan ikan laut, sebagai
awal proses mereka menjadi nelayan.

Motivasi Perubahan Pekerjaan Petani
ke Nelayan

Strategi petani dalam mengubah
pekenaan menjadi nelayan secara umum
diakibatkan oleh dua fakror utama baik
pendorong maupun penark. Kedua fakror
ini membentuk motif rertentu untuk
mengubah pekerjaan dani petani ke
nelayan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa motif urama sebagian besar respon-
den (81,7%) menjadi nelayan terdorong
oleh rendahnya pendaparan (Tabel 3.).
Disamping itu, motif utama sebagian
responden (5,0%) menjadi nelayan ter-
dorong oleh tersedianya wakeu luang di
sekror pertanian, dan merasa masih muda
serta tenaga masih kuat (4,2%).

Motif lain dan sebagian respon-
den (5,8%) adalah dekatnya tempar tunggal
mereka ke laut, dan anggapan besarnya
jumlah hasil tangkapan ikan laut (3,3%)

menarik mereka menjadi nelayan.

Kenyataan ini sangat wajar,
mengingat pertama kondis fistk wilayah
pantai pada tingkat kritis, produkrifivas
lahan rendah, sehingga kurang mendu-
kung usaha pertanian sebagai sumber

Tabel 3. Alasan Utama Perubahan Pekerjaan Petani ke Nelayan

No. | Alasan Utama Mengubah Pekerjaan Jumlah Persen

L Waktu luang di perranian cukup banyak 6 50

7 Pendapatan dan pertanian rendah 98 81,7
3| Usia muda tenaga masih kuat 5 4,2

4 Tempar tinggal dekat law 7 5,8
5| Jumlah hasil tangkapan ikan laut banyak + 33
! Jumiah 120 100,0 ©
Sember: Data Primer, 2000.
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penghidupan petani. Kedua, empar di
antara enam desa penelitian termasuk
kategori desa miskin dan amat miskin.
Ketiga, penghasilan dari pertanian sangat
kecil, sehingga sebagian besar perani hidup
dalam kemiskinan. Hal ini ditunjukkan
oleh besarnya jumlah rumah tangga
miskin sekali antara 35 ] 81 persen dari
jumlah selurub keluarga di seuap desa
penelitian’). Dengan demikian dapat
dinyatakan bahwa motif utama petam
bekerja sebagai nelayan adalah
peningkatan pendapatan. Hal ini mengan-
dung makna bahwa motif peningkatan

pendapatan sebagai salah suatu strategi

tetap survive akibat terdorong oleh
tekanan kondisi lingkungan fisik alami
wilayah (lahan kritis), aksesebilitas
terhadap sarana prasarana sosial-ekonomi
yang rendah (desa tertinggal), serta status
kemiskinan penduduk pada ringkat
miskin sekali.

Proses Perubahan Pekerjaan Petani ke
Nelayan

Proses perubahan pekerjaan dapat
dibedakan menjadi tiga bentuk proses.
Ketiga bentuk proses ini, pertama tanpa
melalui kegiatan antara, kedua melalui
satu kegiatan antara, dan ketiga melalw
dua kegiatan antara®). Setiap bentuk
proses perubahan ini menghasilkan dua
pola yang sama, yaitu nelayan pemilik dan
nelayan buruh. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar
responden (58,3%) dalam proses menjad:
nelayan sebelumnya melakukan satu
kegiatan antara (Tabel 4.). Sebagian kecil
saja (12,5%) dari responden dalam proses
menjadi nelayan tanpa melakukan
kegiatan antara sebelumnya.’)

Kelompok responden yang
melakukan saru kegiatan antara, sebagian
besar (50%) memancing dan atau
menjaring ikan laut. Sebagian lagi (31%)

‘mencani dan mengumpulkan rumput laut

(tabel 5.). Kelompok responden yang
melakukan dua jenis kegiatan antara,
sebagian besar (51%) dari kelompok inl

4  Ditinjau dani tinghat kemiskinan desa, terdapat dua dari enam desa penclitian termasuk kasegon sedang,
yakni Kermadang dan Sidohano; dan empat desa lainrya Kanigoro dan Purwodadi termasuk kategorn desa
mmisking sedangkan Desa MNgestiharo dan Pucung termasuk kategori desa sangat miskin (Bappeda Kab,
Gununghidul, 2000). Ditinjau dari status kemiskinan keluarga per desa, sebesar 35-50 persen dari jurmiah
selurub keluarga i setiap desa (Pucung, Kermsdang, Sidoharjo dan Neestiharjo) termasuk keluanga miskin_
sekealls bahkan di Desa Kanigoro dan Purwodadi jurlah keluarga miskin sekali sebesar 74 dan 81 persen
dari jumlah seluruh keluargs di setiap desa tersehut (BEEBN Kab, Guounghidul, 2002).

9 Arti kegiatan antars dalam penelitian int dimnaksudkan sebagai usaha seorang petani untuk mencae naflah

sementars di laut tanpa menggunakan perahu, sebelum menjadi nelayan buruh ataupun nelayan pemilile

Jemis-jenis kegiatan antara adalsh mermancing atau menjaring ikan laut, mencan rumput laut, mencan kerang,

serta mencar dan menjual ikan hias.
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Tabel 4. Bentuk Proses Perubahan Pekerjaan dan Status Nelayan

No. | Proses Perubahan Pekerjaan Status Nelayan Jumlah Persen
Buruh | Pemilik
1. | Tanpa melalw kegiatan antara 7 8 15 12,5
2. | Melalui saru kegratan antara 48 22 70 58,3
3. | Melalui dua kegiatan antara 7 8 35 9,2
| Jumlah 82 33 120 100,0

*) Nelayan Brh. = Nelayan Buruh
Nelayan Pml. = Nelayan Pemilik
Sumber: Dara Primer, 2000.

pernah melakukan dua jenis kegiatan
memancing dan menjaring ikan di laut,
serta mencari dan mengumpulkan rumput
laut. sebagian lagi (20%) pernah
melakukan jenis kegiatan memancing dan
menjaring ikan laut, serta menangkap
tkan hias. fakea ini memperlihatkan
bahwa sumberdaya ikan dan rumput laut
merupakan sumber kegiatan antara yang
dominan dalam mendukung penghasilan
rumahrangga responden sebelum menjadi
oelayan.

Bagi responden yang telah
melakukan kegiatan antara terlebih
dahulu sebelum menjadi nelayan buruh
ataupun nelayan pemilik, alasan
utamanya untuk mendapatkan tambahan
pendapatan rumahtangga. Alasan utama
responden yang tidak melakukan kegiatan
antara terlebih dahulu sebelum menjadi
nelayan, karena sudah memiliki bekal
pengetahuan tentang hal yang terkait
dengan aktifitas nelayan. Bekal penge-
tahuan yang dimiliki diperoleh dan

Tabel 5. Distribusi Nelayan menurut Jenis dan Jumlah Kegiatan Antara, Sebelum Menjadi

n N:la}mn
Eegiatan Antara
Tanpa Satu Dua
Jems | Jumlah Jenis Jumlah (%) Jenis Jumlah (%)
A 0 A 50 A;B 51
B 0 B 3 A C 18
Cc 0 Cc 6 AD 20
D 0 D 13 CD 1
Jumlah (%) 100 100
Jumlah (n) 70 15
Eeterangan: A = Memancing/ menjaring ikan (&
B = Mencart rumput laut
C = Mencari kerang
D = Mencari ikan hias
Sumber: Dara Primer, 2000,
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peranserta mereka pada penyuluhan dan
pelatihan yang diberikan oleh Dinas
Pertanian Sub Bidang Perikanan Kabu-
paten Gununghkidul.

Fakta menarik untuk diperhati-
kan, bahwa apapun bentuk proses
perubahan baik melalui maupun tanpa
melalui kegiatan antara, hasilnya memili-
ki pola yang sama vakni lebih banyak
yang menjadi nelayan buruh dari pada
nelayan pemilik. Hal ini dapat dipahami
mengingat sebagian besar dari responden
berasal dari keluarga miskin, sehingga
ketersediaan modal (uang, perahu, alat
tangkap ikan misalnya) sangat terbatas
bahkan banyak yang tidak memiliki.
Sebaliknya, beberapa responden yang
memiliki modal menjadi nelayan pemilik.
Jumlah nelayan buruh (82 jiwa atau 68%)
lebih banyak dari pada jumlah nelayan
pemilik yakni 38 KK atau 32 persen dari
seluruh jumlah responden (Tabel 4.).
Nelayan buruh adalah nelayan yang
hanya menggunakan modal tenaga dan
biaya operasional ataupun sewa alat dalam
penangkapan ikan laut. Nelayan pemilik
adalah nelayan menggunakan dan
memiliki modal biaya operasional, alat
tangkap ikan, dan perahu, dalam usaha
penangkapan ikan laut.

Kepiatan antara tersebut secara

langsung ataupun tidak langsung merupa-

kan cara transisional untuk menyesuakan
diri terhadap lingkungan baru (perairan
laut) dari lingkungan lama (lahan pertani-
an). Artimrya, sebagian besar petani menca-

ri dan mengumpulkan berbagai pengala-
man yang berkaitan dengan masalah
nelayan. Hal ini mengandung makna
bahwa kegiatan antara dilakukan sebelum
menjadi nelayan, hakekatnya merupakan
suatu strategi adaptif dalam rangka meng-
ubah pekerjaan dari petani ke nelayan.

Aspek Sosial Ekonomi dan Pendapatan
Nelayan

Aspek sosial ekonomi nelayan
mencakup umur, pendidikan, jumlih
tanggungan keluarga, pengalaman kerja,
aksesebilitas tempat tinggal ke laut, serta
pendapatan. Hal ini dimaksudkan untuk
memahami karaktenstik sosial ekonom
rumahtangga nelayan dewasa ini, sebagai
hasil proses perubahan pekerjaan dan
petani ke nelayan. Hasil penelitian ini me-
nunjukan bahwa sebagian besar nelayan
(56,6%) berusia muda, berpendidikan SD

(68,3%), dan sebagian besar dari mereka

(64,2%) harus menanggung kehidupan
anggota keluarga 4] 6jiwa dengan rata-
rata tanggungan 4 jiwa (Tabel 6.).

Kenyataan itu menganduk mak-
na bahwa nelayan pantai Gunung-kidul
secara umum didominasi nelayan usia
muda, dengan tingkat pendidikan rendah,
dan jumlah ranggungan cukup tinggi.
Besarnya kelompok nelayan usia muda
akibat pekerjaan membutuhkan tenaga
fisik yang kuat. Rendahnya pendidikan
menyebabkan sulitnya mendapat kesem-
patan kerja non pertanian sangat terbatas,
pada hal besarnya jumlah ranggungan
keluarga menentukan besamya pengeluar-
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Tabel 6. Distribusi Nelayan Pantai Gunungkidul menurut aspek Sosial Ekonomi

No. | Aspek Karakreristik Jumlah Persen

a Umur (tahun)

L | Muda (20- <30) 68 36,6
2 | Dewasa (30 40) 30 25,0
13 | Tus (> 40) 22 18,4
‘Jumlah 120 100,0
b | Tingkat Pendidikan

L SD tidak tamat dan tamar 82 68,3

2 SLTP 7 22,5
'3 |SLTA 11 9,2
fJumlah 120 100,0
jc Jumlah tanggungan keluarga 1
j L Sedikit (1- 3 jiwa) 24 20,0
' 2| Banyak (4] 6 jiwa) 77 64,2

% | Belum/tidak memiliki tanggungan 19 15,8
f keluarga A
'Jumlah 98 100,0
& | Pengalaman Kerja [adi Melayan
'L | Sedikit (<5 tahun) 12 10,0
'2 | Cukup banyak (5 10 tahun) 87 72,5
.3 | Banyak (> 10 tahun) 21 17,5
(Jumlah 120 100,0
,'q' e arak tempat tinggal terhadap laur
L Sangat dekat (<2,5 km) 23 19,2

2 | Dekat (2,5 5km) 85 70,8
13 | Jauh (5 k) 12 10,0

mmlah 120 100,0

‘£ | Pendapatan /bulan | Musim Panen Musim Paceklik

H (XRp1000)

L Rendah (<750) &4 53,3 120 100,0
2 | Sedang (750j <1.500) 38 17 0 0,0
3. | Tinggi (> 1.500) 18 15,0 0 0,0

. Jumlah 120 1000 | 120 100,0

Rata-rata 337.500 375.00

Sumber: Data Primer, 2000.
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an untuk kebutuhan ekenomi; sehingga
salah satu pilihan mereka adalah bekerja
di sebagai nelayan.

Ditinjau dari aspek kegiatan
nelayan ditunjukkan bahwa sebagian besar
nelayan (72,5%) memiliki pengalam-an
kera di laut cukup banyak (5-10 ta-hun).
Nelayan yang memuliki pengalaman kerja
lebih dan 10 tahun sebanyak 17,5 persen,
secara umum rata-rata pengalaman kerja 8
tahun (Tabel 6). Pengalaman kena rersebut
berkaitan dengan tingginya aksesebilivas
mereka terhadap laut. Sebagian besar
nelayan (70,8%) daerah Ini bertempat

tinggal antara 2,5 ) 5 km dan pantai,

sehingga akses ke laut sangat tungg dan
mudah (rata-rata jarak 3,5 km). Aksesebili-
tas imi yang secara tidak langsung menentu-
kan besarnva jumlah nelavan dengan
pengalaman kena antara 5 10 tahun, karena
pengelolaan kawasan ini bersamaan dengan
kawasan wisata laut dinngkatkan.

Aspek keberhasilan perubzhan
pekerjaan diukur dan salah satu indikator
vakni pendapatan nelayan. Pendapatan
nelayan pada Tabel 6 adalah hasil bersih
dar pekerjaan sebagai nelayan per bulan,
dipisahkan pada musim panen dan musim
paceklik. Pada musim panen, sebagian
besar nelayan (53,3%) berpendapatan
kategori rendah (<Rp 750.000.- per

bulan). Rata-rata pendapatan nelayan pada
musim itu cukup tinggi, sebesar Rp
837.500,- per bulan. Namun pendapatan
setiap nelayan pada musim paceklik
kurang dari Rp 750.000,- per bulan. Rata-
rata pendapatan hanya sebesar Rp
125.250.- per bulan, jauh lebih kecil dari
pada pendapatan musim panen.

Lama musim panen ikan didaerah
penelitian 6 bulan, dan bulan Maret hingga
Agustus. Enam bulan lainnya (September -
Februan) merupa-kan bulan paceklik. Oleh
karenanya,hasil analisis pendapatan rata-rata
nelayan dari penangkapan ikan, dalam
setahun  hanya sebesar Rp 531.375,- per
bulan®). Jika besarnya pendapatan per bulan
ini dibandingkan dengan baku rtingkar
kecukupan keburuhan ekonomi rumah-
tangga perdesaan di Kabupaten Gunung-
kidul, maka dapat dinyatakan pendapatan
tersebut mampu untuk mencukup:

kebutuhan rumahtangga n.ela'yau_ Hal ini

mengingat, jumlah pendapatan tersebut
lebih besar dari pada besarnya jumlah
kebutuhan hidup minimum rumahtangga
DI Yogyakarta pada tahun 2000, hanya
sebesar Rp 246.870,-/bulan (Bernas, 2000).
Arinya, perubahan pekerjaan petani ke
nelayan dengan moetif peningkaran
pendapatan rumahtangga benar-benar
berhasil mampu untuk mr:menu'h_i
kebutuhan ekonomi rumahtangga.

f)  Angka pendadapatan rata-rata nelayan per bulan dalam satu tahun dihitung dard (GXRp 837.500,-) + (6 X
Bp 125.250.-) dibagi 12; hasilnya = Bp 531.375,- per bulan.
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KESIMPULAN |

Harapan pengelolaan kawasan
pesisir Kabupaten Gunungkidul, untuk
meningkatkan pendapatan asli daerah dan
kondisi sosial ekonomi penduduk  se-
tempat mengindikasikan adanya keberha-
alan. Salah satu keberhasilan ini terwujud
dalam akrifitas pemanfaatan sumberdaya
laur, yang telah dilakukan sebagian
penduduk lokal dani pekerjaan sebagai
petani ke aktifitas di bidang penangkapan
skan laur sebagai nelayan.

Bagi penduduk lokal menjadi
aselavan terdorong oleh berbagai motif,
aamun motivasi paling kuat untuk
meningkatkan pendaparan rumahtangga.
Maknanya, bahwa motif peningkaran
pendapatan sebagai salah suatu strategl
zetap swrvive akibat terdorong oleh
tekanan kondisi lingkungan fisik alami
wilayah (lahan kritis), aksesebilitas
terhadap sarana prasarana sosial-ekonomi
vang rendah (desa tertinggal), serta status
kemiskinan penduduk pada tingkar
muskin sekali.
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Sebagian besar petani dalam proses
menjadi nelayan sebelumnya melakukan
satu kegiatan antara, terutama bekerja
memancing atau menjala ikan di panta, atau
sebagai pencani dan pengumpul rumput
laut. Kegiatan antara merupakan cara
transisional untuk adaprasi terhadap
lingkungan baru (perairan laut} dan
lingkungan lama (Jahan pertanian). Arunya,
sebagian besar petani mencari dan
mengumpulkan berbaga pengalaman yang
berkaitan dengan masalah nelayan.

Perubahan pekerjaan dari petani
ke nelayan mampu meningkatkan
pendapatan rumahtangga nelayan: Meski
perolehan pendapatan dari sektor per-
ikanan laut bersifar musiman seperti hal-
nya di sektor peranian, namun pendapat-
an rtersebut masih mampu mencukupi
kebutuhan hidup minimum rumahtangga
nelayan. Artinya, perubahan pekerjaan
petani ke nelayan dengan motif pening-
katan pendapatan rumah-tangga benar-
benar berhasil mampu untuk memenuhi
keburuhan ekonomi rumah-tangga.
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